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ABSTRAK

Kereta api merupakan salah satu jenis transportasi darat massal. Perkeretaapian di Indonesia
semakin menuruk baik dari segi kualitas maupun kuaantitasnya. Salah satu bentuk rencana
nasional yang ditetapkan oleh PT. Kereta Api Indonesia (KAI) adalah rencana reaktivasi atau
pengaktifan kembali jalur non aktif kereta api. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
potensi dan masalah pada rencana reaktivasi jalur rel kereta api koridor Malang — Gondanglegi.
Pengumpulan data primer dan sekunder dilakukan untuk mengidentifikasi potensi dan masalah
pada variabel kondisi trase, guna lahan, dan potensi permintaan atau demand. Teknik analisis
vang digunakan adalah analisis deskriptif evaluatif dalam setiap variabel. Hasil akhir yang
diharapkan dari penelitian ini adalah identifikasi potensi dan masalah yang menjadi input utama
rencana reaktivasi jalur rel kereta api koridor Malang — Gondanglegi.

Kata Kunci: Reaktivasi Jalur Rel Kereta Api. potensi, masalah



RINGKASAN

Kereta api merupakan salah satu jenis transportasi darat massal. Perkeretaapian di Indonesia
semakin menuruk baik dari segi kualitas maupun kuaantitasnya. Salah satu bentuk rencana
nasional vang ditetapkan oleh PT. Kereta Api Indonesia (KAI) adalah rencana reaktivasi atau
pengaktifan kembali jalur non aktif kereta api. Reaktivasi ini juga merupakan upaya PT. KAI
untuk mendukung program pemerintah pusat dalam meningkatkan pelayanan perkeretaapian dan
meningkatkan antusiasme masyarakat agar dapat beralih dari kendaraan pribadi ke moda
transportasi massal. Terdapat berbagai pertimbangan dalam reaktivasi jalur kereta api, selain
harus memiliki beberapa keunggulan seperti hemat energi, hemat lahan, rendah polusi, dan dapat
mengangkut secara massal, reaktivasi jalur juga harus mampu mengurangi beban angkutan jalan
baik untuk mengangkut penumpang maupun barang. Ruang lingkup wilayah penelitian ini
berada pada wilayah Malang Raya khususnya pada koridor jalur Malang — Gondanglegi. jalur
Malang Kotalama — Gondanglegi masith memiliki potensi tarikan pergerakan yang mampu
memperlancar roda ekonomi karena jalur tersebut berada di koridor industri Bululawang, Wajak,
Pakisaji, serta Gondanglegi yang saat ini masih menggunakan iori dalam pengangkutannya. KAl
juga melihat potensi tersebut, oleh karenanya dilakukan reaktivasi jalur kereta api Malang
Kotalama — Gondanglegi vang tertuang pada Rencana Induk Perkeretaapian Nasional 2018.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi dan masalah pada rencana reaktivasi jalur
rel kereta api koridor Malang — Gondanglegi. Pengumpulan data primer dan sekunder dilakukan
untuk mengidentifikasi potensi dan masalah pada variabel kondisi trase, guna lahan, dan potensi
permintaan atau demand. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif evaluatif
dalam setiap variabel. Hasil akhir yang diharapkan dari penelitian ini adalah identifikasi potensi
dan masalah yang menjadi input utama rencana reaktivasi jalur rel kereta api koridor Malang —
Gondanglegi.



A. Stasiun Kotalama

Gambar 5.7 Stasiun Malang Kotalama
Stasiun Kotalama saat ini masih aktif dan masuk kedalam pengelolaan Kereta Api

Indonesia DAOP VIIL. Saat ini stasiun Kotalama merupakan stasiun paling selatan di
Kota Malang. Stasiun ini memiliki tujuh jalur kereta api tanpa memiliki sepur lurus
dengan jumlah peron 3. Jalur — jalur yang dilavani stasiun kotalama diantaranya jalur
linas tengah Jawa dengan tujuan akhir Jakarta Gambir dan Pasar Senen. lintas selatan
Jawa dengan tujuan akhir Jakarta Gambir, Bandung. dan Yogyakarta, lintas timur Jawa
dengan tujuan akhir Ketapang, jalur lokal dengan tujuan Surabaya dan Blitar. Selain
angkutan penumpang, stasiun ini juga melayani angkutan barang dengan jalur lintas
tengah Jawa dengan angkutan BBM Pertamina dengan tujuan akhir Benteng dan lintas
selatan Jawa dengan angkutan logistic ONS dengan tujuan akhir Jakarta Gudang.

B. Stasiun Bululawang
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Gambar 5.8 Stasiun Nonaktif Bululawang
Stasiun Bululawang merupakan stasiun yang sudah tidak aktif. Kondisi eksisting

stasiun ini masih tersisa bekas bangunan yang sekarang sudah beralih fungsi menjadi
posko PPKM oleh warga sekitar. Pada pemanfaatnya stasiun Bululawang dulu digunakan
untuk Operasional angkutan barang karena jalur didominasi oleh daerah industri vaitu
Pabrik Gula Kebonagung dan Pabrik Gula Krebet. Salin itu. untuk penumpang sendiri
didominasi oleh pedagang. Jalur ini mulai dinonaktifkan pada tahun 1978 untuk lavanan
umum karena kalah bersaing dengan mobil pribadi dan angkutan umum lainnya.

C. Stasiun Gondanglegi
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Lampiran 1. Justifikasi Anggaran Penelitian

No. Keterangan Jumlah Satuan Harga | Total
Bahan Habis Pakai |
dan Peralatan
1 Survevor 4 4 | hari Rp180.000 Rp 2.880.000
2 Form survey 100 1 | Lembar Rpl.200 | Rp 120.000
3 | Jasa Drone 4 4 | hari Rp 300.000 Rp 4.800.000
4 | Cetak laporan 5 1 | eksem Rp130.000 Rp 750.000
5 | Fotokopi Data 1 1 | eksem Rp 200.000 Rp 200.000
Sekunder
Perjalanan
1 Akomodasi Survey 4 4 | Hari Rp 50.000 Rp 800.000
Lain-lain o
1 | Penyusunan Jurnal 1 1] Is Rp450.000 | Rp 450.000
TOTAL | Rp 10.000.000

121




